






A. Pendekatan dan Jenis penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut (Prabowo, 2013:05) deskriptif 
kualitatif adalah penelitian yang metode pengelolahannya menggunakan 
data dengan cara menganalisis faktor-faktor objek yang berkaitan dengan 
penelitian dengan peyajian data secara lebih mendalam terhadap objek 
yang sedang di teliti.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara 
langsung tanpa memberikan perlakuan khusus  yang berkaitan dengan 
belajar siswa dengan menggunakan model tutor sebaya dalam 
pembelajaran  pada siswa slow learner di SD Islam Sabilul Khoir , 
observasi mengenai kegiatan-kegiatan siswa yang dilakukan saat dikelas 
dan dokumentasi  mengenai kegiatan siswa di kelas. Data yang 
didapatkan ketika peneliti melakukan penelitian di SD Islam Sabilul 
Khoir yang melaksanakan pembelajaran menggunakan model tersebut 
pada siswa slow learner kelas IV. 
2. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini  jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
kualitatif. Menurut  Sugiyono (2015:13) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi pada obyek alamiah, dalam penelitian kualitatif instumennya 





menganalisis, memotret atau dokumentasi dan emngkontruksi situasi 
sosial pendidikan yang diteliti.  
Pelaksanaan penelitian di dasarkan pada pencarian data yang lebih 
dalam dan lengkap. Setelah mendapatkan data-data tersebut kemudian di 
kumpulkan menjadi satu dan di rangkai menjadi bentuk kata-kata atau 
disajikan secara deskripsi. Data yang disajikan sesuai dengan perolehan 
hasil penelitian yang sedang dilakukan. 
3. Kehadiran Peneliti 
Selama kegiatan dilakukan kehadiran peneliti sangat dibutuhkan 
untuk memperoleh data karena peneliti bertindak sebagai observer atau 
pengamat, pengumpulan data dan menganalisis data. Peneliti akan 
mengumpulkan dengan berbagai informasi yang didapat dengan kepala 
sekolah, guru dan siswa SD Islam Sabilul khoir, Pada bulan Maret 2019. 
Sebagai observer atau pengamat peneliti akan mengamati proses 
kegiatan –kegiatan siswa slow learner yang  dilakukan di dalam kelas. 
Saat kegiatan-kegiatan tersebut , peneliti akan melihat bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut pada hari itu. Pembelajaran memiliki 
pengertian menurut (Majid.2013:05) pembelajaran adalah suatu konsep 
yang berasal dari dua dimensi kegiatan yaitu belajar dan mengajar yang 
harus direncanakan serta di arahkan sesuai dengan pencapian tujuan atau 
penguasaan untuk hasil belajar. Peneliti akan mengamati bagaimana 
kegiatan belajar siswa tersebut ketika menggunakan model tutor sebaya. 
Selain mengamati peneliti akan menggali informasi dengan kepala 





dengan kepala sekolah, guru dan siswa maka peneliti akan mendapatkan 
informasi-informasi dan hasil yang akan di catat oleh peneliti sebagai 
bahan untuk penelitian dan peneliti akan menganalisis data yang telah 
dihasilkan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
 Peneliti ini akan dilakukan di SD Islam Sabilul Khoir, terletak di 
desa Beji Kota Wisata Batu. Pada sekolah SD Islam Sabilul Khoir ini 
sekolah tersebut memiliki keunggulan dalam bidang BTA (baca Tulis 
Alqur’an) dimana sekolah tersebut diadakannya secara rutin setiap pagi 
hari di ajarkan tentang membaca Al-qur’an dan menulis sehingga SD 
Islam Sabilul Khoir mengutamakan pada bidang Agama Islam. Peneliti 
akan melakukan penelitian pembelajaran anak slow learner dengan 
menggunakan model tutor sebaya pada Pembelajaran di kelas. Namun 
saat ini masa pandemi COVID 19 maka penelitian dilaksanakan dengan 
menyesuaikan kondisi dan tetap sesuai dengan protokol kesehatan sesuai 
dengan perintah pemerintah. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran baru 
yaitu tahun 2020/2021 . dilakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, 
guru, dan siswa, observasi serta dokumentasi pada pelaksanaan 
pembelajaran dikelas pada siswa kelas IV.. Penelitian ini akan dilakukan 





dengan kondisi saat ini sesuai dengan protokol kesehatan seperti anjuran 
pemerintah. 
C. Sumber data 
1. Data  
Data dapat meliputi apa yang dicatat selama kegiatan pembelajaran, 
seperti transkip nilai dan catatan lapangan observasi. Data dalam penelitian 
ini berupa pengamatan pembelajaran siswa dengan menggunakan model 
tutor sebaya pada pembelajaran anak slow learner di SDI Sabilul Khoir yang 
meliputi kegiatan siswa slow learner pada saat dikelas.  
2. Sumber data  
Penelitian ini yaitu terdapat  dua sumber yang pertama yaitu sumber 
data primer dan yang kedua sumber data sekunder. Menurut Sugiyono 
(2015:308) sumber primer adalah sumber data yang secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah 
sumber yang tidak langsung memberian data-data kepada pengumpul. Data 
premier berupa data yang menyatakan hasil wawancara peneliti dengan 
kepala sekolah, guru dan siswa kelas IV SDI Sabilul Khoir. Sedangkan data 
sekunder merupakan data yang menyatakan catatan lapang atau dokumen 








D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Peneliti bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran siswa slow learner pada saat 
pembelajaran di kelas. 
1. Pedoman wawancara  
  Wawancara dapat dilakukan agar memperoleh informasi atau data-data 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah di buat oleh peneliti yang 
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pedoman wawancara dapat 
berupa pertanyaan yang dapat menyangkut permasalahan yang di utarakan oleh 
peneliti karena wawancara tidak menyeluruh ditanyakan.  
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang penerapan 
model tutor sebaya pada pembelajaran siswa slow learner dari segi penerapan 
belajar siswa slow learner dengan menggunakan model tutor sebaya dalam 
pembelajaran di kelas, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pembelajaran di kelas pada siswa slow learner, serta solusi dalam pembelajaran 
siswa dengan menggunakan model tutor sebaya dalam pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan model tutor sebaya pada siswa slow learner kelas III SDI 
Sabilul Khoir  
2. Pedoman Observasi 
Sebelum melakukan observasi , peneliti terlebih dahulu membuat pedoman 





Pedoman observasi dapat digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan 
pembelajarn siswa saat di kelas. Pedoman observasi juga dapat digunakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran siswa slow learner pada pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan model tutor sebaya. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dapat dilakukan untuk mendokumentasikan setiap 
kegiatan yang dilaksanakan terkait penelitian. Data dokumentasi dalam penelitian 
ini dapat berupa foto-foto saat kegiatan pembelajaran dikelas dan data-data siswa 
slow learner 
E. Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian memiliki tujuan untuk menggambarkan bagaimana 
pelaksanaan peneliti ketika dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan memiliki 
berbagai proses yaitu sebagai berikut : 
1. Persiapan  
a. Mengurus surat ijin penelitian, dengan ini bertujuan untuk mendapatkan ijin 
penelitian pada tempat yang akan digunakan peneliti. 
b. Menentukan tempat penelitian, bertujuan untuk menentukan pilihan tempat 
peneliti pada saat melakukan penelitian 
c. Menyusun instrumen penelitian, penyusunan kegiatan, dan pedoman 
penelitian 
d. Konsultasi dengan kepala sekolah, bertujuan untuk mendapatkan ijin 







a. Peneliti pada saat melakukan penelitian dengan mengamati (observasi) guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar di kelas yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dalam topik “belajar siswa dengan menggunakan model tutor 
sebaya pada siswa slow learner kelas IV Sekolah Dasar Islam Sabilul Khoir” 
b. Peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan kepala sekolah , guru, dan 
siswa. Hal ini agar bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. 
c. Peneliti melakukan kegiatan dokumentasi berupa foto. 
d. Peneliti melakukan pengumpulan data, dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
3. Penyajian data 
a. Peneliti dapat mengumpulkan data-data dari hasil penelitian. 
b. Peneliti mereduksi data-data dari hasil penellitian. 
c. Peneliti dapat menyajikan data-data dari hasil penelitian. 
d. Peneliti mendeskripsikan data-data dari hasil penelitian yang berupa 
deskripsi dan mebuat kesimpulan dari data yang didapatkan. 
4. Penulisan laporan 
     Penulisan laporan penulisan ini meliputi semua penyusunan hasil yang 
didapat peneliti pada saat melakukan penelitian. Menulis hasil laporan 
peneliti pada saat melakukan penelitian dengan konsultasi pada dosen 
pembimbing untuk mendapatkan masukan atau saran sehingga dapat 





F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses untuk menyusun dan mencari data yang 
telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian dilakukan dengan menyusun hal yang penting dan yang ditulis dalam 
laporan. Selanjutnya melaksanakan pembuatan kesimpulan dari data yang 
diperoleh agar memudahkan peneliti dan orang lain untuk memahaminya. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
beberapa tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
             Pengumpulan data dapat dilakukan oleh peneliti dengan beberapa tahap, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Wawancara   
Wawancara dapat dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah dan guru. 
Wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah dapat meliputi perangkat 
pembelajaran seperti pengecekan RPP yang digunakan oleh guru, dan model 
pembelajaran yang dapat menjadi penunjang  dalam pembelajaran anak slow 
learner pada saat dikelas. Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan guru yaitu 
dapat meliputi penerapan belajar dengan menggunakan model tutor sebaya, faktor 
pendukung dalam pembelajaran, faktor penghambat dalam pembelajaran dan solusi 
dalam pembelajaran. Untuk wawancara peneliti menggunakan instrumen 
penelitian. 





Observasi dilaksanakan di SDI Sabilul Khoir. Peneliti bertindak sebagai 
observer atau pengamat yang mengamati secara langsung proses pelaksanaan 
pembelajaran siswa slow learner dengan menggunakan model tutor sebaya pada 
pelajaran pendidikan agama islam. Peneliti dapat menggunakan pedoman observasi 
yang telah disusun untuk mengamati pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Pada pelaksaksanaan pembelajaraan di kelas siswa tersebut ketika dijelaskan oleh 
guru kemudian diajari oleh temannya sendiri. Pada pedoman observasi peneliti 
untuk melakukan penelitian menggunakan angket. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti pada saat penelitian sebagai bukti nyata 
pendukung yaitu dapat meliputi : foto saat sedang melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas IV pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam, foto saat 
siswa sedang melakukan kegiatan hafalan dengan teman tutornya atau saat kegiatan 
membaca tulis Al-Qur’an.   
2. Reduksi Data  
Pada tahap reduksi data, peneliti dapat mengelompokkan jenis data yang 
diperoleh pada saat penelitian berlangsung dan memfokuskan data sesuai dengan 
rumusan masalah yang diteliti yaitu penerapan belajar dengan menggunakn model 
tutor sebaya, faktor pendukung dalam pembelajaran, faktor penghambat dalam 
pembelajran, dan solusi dalam pembelajaran siswa dengan menggunakan model 
tutor sebaya. 





Pada tahap penyajian data ini , data yang diperoleh selama penelitian dapat 
dijadikan dalam bentuk deskripsi sesuai dengan rumusan masalah kedalam bentuk 
uraian kemudian dapat ditarik kesimpulan.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan agar peneliti dapat mempelajari kembali data 
yang telah ditulis. Penarikan kesimpulan ini dapat berupa hasil pengumpulan data, 
reduksi data dan sajian data. Kesimpulan dapat disajikan dengan menggunakan 
bentuk deskriptif. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Teknik triangulasi yaitu teknik yang berupa pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pemgumpulan data dan sumber 
yang telah ada Sugiyono (2015:330)  triangulasi teknik yaitu peneliti dapat 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber penelitian yang sama Sugiyono (2015:330) Pada penelitian ini 









Sedangkan teknik sumber yaitu teknik untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik sama Sugiyono (2015:330). Pada 
penelitian ini teknik triangulasi sumber dapat dilaksanakan dengan cara mengecek 
data yang diperoleh melalui wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru di SDI 
Sabilul Khoir.  
Berdasarkan teknik-teknik tersebut dapat diharapkan menghasilkan sebuah 
kesimpulan yang terkait dengan proses penelitian pada siswa slow learner di SDI 
Sabilul Khoir.  
 
